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ABSTRAK 

Judul  : Hubungan Status Ekonomi Orangtua Dengan Minat Belajar  

    Siswa SMP Negeri 3 Dua Koto Kabupaten Pasaman. 

Peneliti : Widya Lestari 

Pembimbing : 1. Drs. Yusri, M. Pd., Kons. 

     2. Drs. Azrul Said, M. Pd., Kons. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat belajar siswa SMPN 3 

Dua Koto Kabupaten Pasaman, terlihat dari dokumentasi hasil belajar siswa, hal ini 

diduga berhubungan dengan status sosial ekonomi orangtua siswa. Keberhasilan 

dalam belajar harus didukung oleh minat belajar yang tinggi dan dukungan dari 

berbagai pihak, salah satunya adalah faktor dukungan orang tua melalui materil 

untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan: (1) status ekonomi orangtua, (2) minat belajar siswa, dan (4) 

menguji hubungan status sosial ekonomi orangtua dengan minat belajar siswa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis deskriptif 

korelasional. Populasi penelitian adalah siswa kelas VII dan kelas VIII SMP N 3 

Dua Koto Kabupaten Pasaman yang berjumlah 298 orang siswa dan sampel 75 

siswa yang diperoleh dengan tehnik proposional random sampling. Instrumen 

yang digunakan adalah skala model Likert. Data hasil penelitian dianalisis 

menggunakan analisis persentase dan untuk menguji hipotesi penelitian digunakan 

tehnik person product moment correlation.  

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa: (1) dukungan sosial ekonomi 

orangtua berada pada kategori sedang, (2) minat belajar siswa berada pada kategori 

tinggi, (3) terdapat hubungan positif dan signifikan antara status sosial ekonomi 

orangtua dengan minat belajar siswa di SMPN 3 Kabuputen Pasaman, dengan 

koefisien korelasi 0,494 pada taraf signifikan 0,000. Berdasarkan temuan 

penelitian disarankan kepada orangtua untuk meningkatkan dukungan sosial 

ekonomi terhadap siswa dan kepada guru Bimbingan dan Konseling disarankan 

untuk memberikan layanan bimbingan dan konseling berkaitan dengan upaya 

meningkatkan minat belajar siswa.  

 

Kata Kunci: Dukungan Ekonomi Orangtua, Minat Belajar Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada era globalisasi, Indonesia mengalami perubahan yang pesat dalam 

berbagai bidang, termasuk bidang pendidikan, hal ini dikarenakan adanya 

kesadaran manusia akan arti pentingnya pendidikan. Melalui pendidikan, 

manusia dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya secara menyeluruh 

demi kemajuan suatu bangsa. Mengingat sangat pentingnya pendidikan bagi 

kehidupan, pendidikan harus dilaksanakan sebaik-baiknya dalam segala  

lapisan masyarakat sehingga memperoleh hasil yang maksimal.  

Berhasilnya pendidikan yang dilakukan dapat dilihat melalui 

tercapainya tujuan pendidikan tersebut, mulai dari tingkat tujuan pendidikan 

secara nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, hingga tujuan 

pendidikan pada tingkat institusional yaitu tercapainya prestasi belajar yang 

baik dari peserta didik. Hal ini tentunya harus didasari oleh kemauan yang 

kuat dari siswa, siswa harus memiliki minat belajar yang tinggi dan dorongan 

yang kuat dari berbagai pihak. 

Slameto (2013:60) menjelaskan bahwa faktor eksternal yang 

berpengaruh terhadap belajar dikelompokkan menjadi 3 faktor yaitu faktor 

keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.Faktor keluarga merupakan 

faktor yang sangat penting berpengaruh terhadap minat belajar siswa. Faktor 

keluarga meliputi cara orangtua mendidik, relasi antar anggota keluarga, 

suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar 

1 
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belakang kebudayaan. Merujuk  pendapat slameto di atas salah satu yang 

termasuk dalam faktor keluarga yaitu keadaan ekonomi keluarga yang 

berhubungan dengan penghasilan orangtua. 

Faktor sosial ekonomi keluarga (orangtua) dapat ditandai dengan tinggi 

rendahnya tingkat pendidikan orangtua, jenis pekerjaan orangtua dan tingkat 

pendapatan atau penghasilan dari keluarga secara kualitas maupun kuantitas, 

Aswar (1998:44). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa sosial ekonomi 

orangtua akan membantu memenuhi kebutuhan siswa dalam belajar .Orangtua 

mempunyai peranan besar dalam mengatur kebutuhan siswa dalam belajar. 

Orangtua harus memastikan bahwa anak-anak mendapat kebutuhan dalam 

belajar baik khususnya secara materil. Orangtualah yang bertugas 

menyediakan kebutuhan belajar siswa agar siswa dapat melaksakan proses 

belajar dengan baik tanpa hambatan sehingga siswa dapat mencapai prestasi 

belajar yang maksimal.  

Menurut Soerjono (2004 :23) Sebagai unit pergaulan terkecil yang 

hidup dalam masyarakat orangtua mempunyai peranan-peranan tertentu, yaitu 

berperan sebagai pelindung bagi pribadi-pribadi yang menjadi anggota, 

dimana ketentraman dan ketertiban diperoleh dalam wadah tersebut, dan 

merupakan unit sosial-ekonomis yang secara materil memenuhi kebutuhan 

anggotanya. Dengan demikian orangtua memiliki tugas penting sebagai 

pelindung anak untuk memberikan ketentraman hidup, memberikan kebutuhan 

materil anak dalam kehidupan sehari-hari sehingga anak dapat menjalankan 

proses pendidikan dengan baik terutama pada usia sekolah.  
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Pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah jenjang 

pendidikan dasar pada pendidikan formal di Indonesia setelah lulus sekolah 

dasar (atau sederajat). Sekolah menengah pertama ditempuh dalam waktu 3 

tahun, mulai dari kelas 7 sampai kelas 9.  Salah satu lembaga pendidikan 

penyelenggara pendidikan menengah pertama di Kabupaten Pasaman  adalah 

SMP Negeri 3 Dua Koto KabupatenPasaman. Sekolah ini memiliki visi untuk 

Terwujudnya  Pendidikan Berkarakter, Unggul dalam Iptek dan Imtaq. 

Sedangkan misi yang ingin dicapai sekolah ini adalah (1) Melaksanakan proses 

pembelajaran on time / disiplin, (2) Melaksanakan proses pembelajaran 

berdasarkan prinsip PAIKEM, (3) Meningkatkan kualitas Iman dan Taqwa 

melalui kegiatan Muhadarah secara rutin, 4) Meningkatkan daya kreasi seni 

dan budaya serta IPTEK melalui program ekstrakurikuler, (5) Menciptakan 

lingkungan belajar/sekolah bernuansa hijau dan asri. 

Dalam penelusuran di SMPN 3 Dua Koto Kabupaten Pasaman tanggal 

31 Mei 2016 ditemukan  minat belajar siswa yang masih rendah, salah satunya 

terindikasi dari rendahnya minat belajar siswa SMPN 3 Dua Koto Kabupaten 

Pasaman. Berikut data dokumentasi hasil belajar siswa  pada semester genap 

tahun pelajaran 2015-2016, saat kenaikan kelas, nilai ini adalah nilai murni 

yang belum dilakukan remedial terhadap siswa, berikut uraian hasil 

dokumentasi minat belajar siswa: 

 

 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_dasar
http://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_dasar
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Tabel 1. Minat belajar siswa SMP N 3 Dua Koto Kabupaten  

Pasaman 

Kelas Jumlah 

Siswa 

Lulus KKM pada 

Semua Mata 

Pelajaran 

Memiliki Nilai 

Tidak Lulus KKM 

Jumlah % Jumlah % 

VII 1 32 12 38% 20 63% 

VII 2 34 18 53% 16 47% 

VII 3 33 12 36% 21 64% 

VII 4 31 13 42% 18 58% 

VIII 1 33 12 36% 21 64% 

VIII 2 34 18 53% 16 47% 

VIII 3 32 12 38% 20 63% 

VIII 4 35 13 37% 22 63% 

VIII 5 34 24 71% 10 29% 

Total 298 134 45% 164 55% 

Sumber: Dokumen Tata Usaha SMPN 3 Dua Koto 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 164 orang 

siswa atau berkisar 55% siswa yang memiliki prestasi belajar yang tidak tuntas 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada salah satu atau lebih mata pelajaran 

yang diikuti dalam satu semester, dan hanya 134 orang siswa atau 45% yang 

mampu menyelesaikan semua mata pelajaran dengan nilai yang tuntas Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Hasil  belajar tersebut menunjukkan bahwa lebih 

dari 50% siswa masih memiliki prestasi belajar yang kurang baik karena 

belum mampu menyelesaikan pembelajaran hingga batas Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan.  

Sedangkan dapat diketahui bahwa keberhasilan dalam belajar harus 

didukung oleh minat belajar yang tinggi dan dukungan dari berbagai pihak. 
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Salah satunya adalah faktor dukungan orangtua melalui materil untuk 

memenuhi kebutuhan belajar siswa. 

Berdasarkan dokumentasi tanggal 31 Mei 2016 juga diperoleh fakta 

mengenai status sosial ekonomi orangtua yang masih cenderung rendah. Hal 

ini dibuktikan dengan data berupa penghasilan dan pekerjaan orangtua siswa 

dari pihak tata usaha sekolah dan guru bimbingan konseling,data dapat dilihat 

pada tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Data Tingkat Pendidikan, Jenis Pekerjaan Dan Tingkat 

Pendapatan Orangtua Siswa SMPN 3 Dua Koto Kabupaten 

Pasaman 

 

Tingkat Pendidikan Jenis Pekerjaan 
Tingkat Pendapatan 

/ Bulan  

Tingkat Pendidikan 

(%) 
Pekerjaan (%) Pendapatan (%) 

S1-D3 6% PNS 10% > 3.000.000 26% 

SMA 

Sederajat 
18% Swasta 23%     

SMP 25% 
Pedagang 

Kecil 
16% 

2.500.000 - 

1.000.000 
53% 

SD 43% Petani 16%     

Tidak 

Bersekolah 
8% Buruh 33% < 1.000.000 21% 

Sumber: Dokumen Tata Usaha dan Guru Bimbingan Konseling SMPN 3 

Dua Koto 

 

Dari tabel di atas dapat dijelaskan  13% orangtua yang memiliki 

tingkat pendidikan yang sampai pada jenjang S1 dan tingkat DIII,  6% pada 

jenjang pendidikan SMA sederajat, 18% pada jenjang SMP,  25% pada 
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jenjang SD 43 % dan yang tidak pernah bersekolah. 8% Sedangkan untuk jenis 

pekerjaan orangtua siswa, hanya 10% yang berstatus pegawai negeri, 23% 

pegawai swasta, 16 % pedagang kecil, 16 % petani, dan sisanya 33% adalah 

buruh serabutan yang hanya mendapatkan pekerjaan disaat tertentu saja (tidak 

tetap). Kemudian dari tingkat pendapatan orangtua siswa ada 26% yang 

memiliki pendapatan di atas Rp. 3.000.000,-, 53% memperoleh penghasilan 

Rp. 1.000.000 s/d Rp. 2.500.000,- dan sisanya 21% memperoleh penghasilan 

bulanan kurang dari Rp. 1.000.000,-  

Dalam mencapai visi dan misi sekolah tersebut tentunya harus 

didukung oleh kerjasama segala pihak yang terkait dengan pendidikan yakni 

guru dan orangtua serta siswa sendiri. Pada dasarnya keluarga mempunyai 

pengaruh terhadap minat belajar anak di sekolah, khususnya keadaan ekonomi 

keluarga turut mendukung minat siswa dalam pengadaan saran dan prasarana 

belajar. Slameto (2010:63) mengatakan bahwa “Anak yang sedang belajar 

selain terpenuhi kebutuhan pokoknya seperti makan, pakaian dan kesehatan 

juga membutuhkan fasilitas belajar seperti meja, kursi, alat tulis dan ruang 

belajar”. Hal ini dipertegas oleh Sugiyono (2008: 289) bahwa fasilitas 

merupakan sarana untuk memperlancar fungsi, fasilitas yang mendukung akan 

memperbesar kemungkinan seseorang untuk memanfaatkan keadaan sebagai 

sarana untuk mendukung minatnya. 

Berdasarkan  hasil observasi yang telah peneliti laksanakan di SMPN 3 

Dua Koto Kabupaten Pasaman pada tanggal 6 Juni 2016 ditemui adanya 

beberapa siswa yang membolos untuk mengikuti pembelajaran di awal waktu 

sekolah, adanya siswa yang tidak lengkap membawa peralatan belajar, seperti 
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buku Lembar Kerja Siswa (LKS), pena, dan perlengkapan belajar lainnya, 

adanya siswa yang mengantuk dan lelah dalam mengikuti pelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 13 juni 2016 dengan 

seorang Guru Bimbingan dan Konseling (BK) peneliti menemukan 

permasalahan bahwasanya ada beberapa guru mata pelajaran yang mengeluh 

karena siswa tidak bersemangat mengikuti pelajaran. Permasalahan lain yang 

ditemukan peneliti ada beberapa siswa yang berhenti sekolah, hal tersebut 

dikarenakan siswa terbebani dengan status sosial ekonomi orangtua. 

Sedangkan hasil wawancara pada 7 orang siswa, ditemukan 

permasalahan bahwa rendahnya minat belajar siswa disebabkan oleh aktifitas 

siswa yang dibebankan orangtua diluar jam sekolah, karena orangtua masih 

membutuhkan anak-anak untuk membantu mencari nafkah untuk kebutuhan 

keluarga seperti berkebun dan berdagang sehingga siswa menjadi kelelahan 

dan tidak konsentrasi dalam belajar. Orangtua kurang memperhatikan 

kebutuhan belajar dan lebih mengutamakan kebutuhan pokok seperti makan 

dan kebutuhan keluarga lainnya. 

Berdasarkan paparan di atas maka untuk menjawab ada tidaknya 

hubungan status sosial ekonomi orangtua dengan minat belajar siswa maka 

peneliti tertarik untuk mengangkat permasalahan tersebut dalam penelitian 

yang berjudul “Hubungan Status Sosial Ekonomi Orangtua dengan minat 

belajar siswa SMP Negeri 3 Dua Koto Kabupaten Pasaman”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 

terkait dengan hubungan  status sosial ekonomi orangtua dengan minat belajar 

siswa, yang dapat peneliti kemukakan sebagai berikut: 

1. Ada beberapa siswa yang membolos mengikuti pembelajaran diawal 

waktu sekolah 

2. Ada beberapa siswa yang tidak lengkap membawa peralatan belajar 

3. Ada beberapa siswa yang mengantuk dan lelah dalam mengkuti 

pembelajaran 

4. Orangtua masih membutuhkan anak-anak untuk membantu mencari 

nafkah untuk kebutuhan keluarga. 

5. Ada beberapa Siswa yang kelelahan dan tidak konsentrasi dalam belajar.  

6. Ada Orangtua yang kurang memperhatikan kebutuhan belajar dan lebih 

mengutamakan kebutuhan pokok seperti makan dan kebutuhan keluarga 

lainnya.  

C. Batasan masalah 

Berdasarkan banyaknya permasalahan yang muncul pada identifikasi 

masalah, maka untuk menyesuaikan penelitian dengan waktu, biaya dan 

kemampuan peneliti maka penelitian ini memiliki batasan sebagai berikut: 

1. Status sosial ekonomi orangtua siswa SMP Negeri 3 Dua Koto Kabupaten 

Pasaman 

2. Minat belajar siswa SMP Negeri 3 Dua Koto Kabupaten Pasaman. 
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3. Hubungan Status Sosial Ekonomi Orangtua siswa dengan minat belajar 

siswa SMP Negeri 3 Dua Koto Kabupaten Pasaman. 

D. Rumusan masalah 

Sesuai dengan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana gambaran status sosial ekonomi orangtua siswa SMP Negeri 3 

Dua Koto Kabupaten Pasaman? 

2. Bagaimana gambaran minat belajar siswa SMP Negeri 3 Dua Koto 

Kabupaten Pasaman? 

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara status sosial ekonomi 

orangtua siswa dengan minat belajar siswa SMP Negeri 3 Dua Koto 

Kabupaten Pasaman. 

E. TujuanPenelitian 

Berkaitan dengan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Mendeskripsikan Status Sosial Ekonomi Orangtua siswa SMP Negeri 3 

Dua Koto Kabupaten Pasaman 

2. Mendeskripsikan Minat belajar siswa SMP Negeri 3 Dua Koto Kabupaten 

Pasaman. 

3. Menguji Apakah Terdapat Hubungan yang signifikan Status Sosial 

Ekonomi Orangtua siswa dengan minat belajar siswa SMP Negeri 3 Dua 

Koto Kabupaten Pasaman. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan referensi dan 

memperkaya teori mengenai Hubungan Status Sosial Ekonomi Terhadap 

Minat belajar siswa. 

2. Manfaat praktis 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah serta 

tujuan penelitian, maka penelitian ini bermanfaat: 

a. Bagi guru BK bermamfaat untuk dasar pembuatan rencana layanan 

BK berkenaan dengan minat belajar 

b. Bagi pihak sekolah bermanfaat untuk diharapkan dapat dijadikan  

sebagai  masukan untuk meningkatkanminat belajar siswa. 

c. Bagi orangtua sebagai masukan agar dapat berperan dalam 

memperhatikan tingkat  kebutuhan siswa dalam belajar. 

d. Bagi peneliti dapat menambah pengalaman dalam mengembangkan 

ilmu pengetahuan yang telah diperoleh selama perkuliahan, dan 

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata 1(S1) 

di Jurusan Bimbingan Konseling, Universitas Negeri Padang. 

e. Bagi peneliti lain dapat menjadi bahan acuan dalam melakukan 

penelitian lanjutan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan di SMPN 3 Dua Koto 

Kabupaten Pasaman dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Status sosial ekonomi orangtua siswa dilihat dari tingkat pendidikan 

orangtua siswa di SMPN 3 Dua Koto Pasaman berada pada kategori rendah 

dengan persentase 49%.   

2. Status sosial ekonomi orangtua siswa dilihat dari Jumlah pendapatan 

orangtua siswa di SMPN 3 Dua Koto Pasaman berada pada kategori tinggi 

dengan persentase 79,4%.   

3. Minat belajar siswa di SMPN 3 Dua Koto Pasaman berada pada kategori 

tinggi. 

4. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara status sosial ekonomi 

orangtua siswa dengan minat belajar siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan peneliti , maka peneliti memberikan beberapa 

saran, sebagai berikut: 

a. Kepada guru BK diharapkan agar lebih baik lagi dalam membantu 

mengembangkan minat belajar siswa, terutama pada aspek kebutuhan, 

kemauan dan perhatian siswa dengan menyusun program pelayanan yang 

berkaitan dengan aspek tersebut dan memberikan layanan informasi 

mengenai menumbuhkan minat belajar sebagai cara untuk belajar, dan 

hendaknya memberikan layanan informasi dan layanan penguasaan 
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konten terhadap orangtua siswa  dengan mengadakan pertemuan dengan 

orangtua siswa guna membahas tentang perlunya perhatian serius untuk 

meningkatkan minat siswa untuk belajar. 

b. Peneliti lainnya diharapkan dapat memperluas variabel dan subjek 

penelitian, seperti mengembangkan penelitian pada variabel-variabel 

independen lain yang diduga berhubungan dengan minat belajar siswa, 

sehingga memperdalam, memperjelas, dan memberikan temuan baru 

terkait dengan minat belajar siswa. 
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